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ABSTRAK 

 

IDXTECHNO merupakan salah satu index dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

mengalami peningkatan tertinggi selama 2018 – 2022 mencapai 707,6%. Peningkatan 

nilai perusahaaan IDXTECHNO dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni profitabilitas, 

kebijakan dividen, harga saham. Jenis penelitian adalah kuantitatif menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. 

Populasi adalah perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO 2021–2022 dengan 

purposive sampling sehingga didapat 35 sampel perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linear berganda dengan beberapa uji yaitu uji hipotesis (Uji 

t), uji kebaikan model (Uji F) dan uji koefisien determinasi (Uji R2) menggunakan 

perangkat analisis SPSS 26.0.  

Hasil dari penelitian adalah secara parsial dan simultan variabel profitabilitas, 

kebijakan dividen, harga saham berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Koefisien determinasi sebesar 38.8% dan sisanya dijelaskan oleh faktor 

lainya. 

 

Kata kunci: Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Harga Saham dan Nilai Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

IDXTECHNO is one of the indexes on the Indonesian Stock Exchange (BEI) which 

experienced the highest increase during 2018 – 2022 reaching 707.6%. The increase 

in IDXTECHNO company value is influenced by several factors, namely profitability, 

dividend policy, share price. This type of research is quantitative using secondary data 

in the form of company financial reports. The population is companies registered with 

IDXTECHNO 2021–2022 using purposive sampling to obtain a sample of 35 

companies. The analysis technique used is multiple linear regression by carrying out 

several tests, namely hypothesis testing (T test), model goodness of fit test (F test) and 

coefficient of determination test (R2 test) using SPSS 26.0 analysis tools. The results of 

the research are that partially and simultaneously the variables profitability, dividend 

policy, share price have a significant positive effect on company value. The coefficient 

of determination is 38.8% and the rest is explained by other factors. 

 

Keywords: Profitability, Dividend Policy, Share Price and Company Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan didirikan untuk membuat pemegang saham atau pemilik 

perusahaan menjadi lebih sejahtera. Kemakmuran pemegang saham dalam perusahaan 

ditentukan oleh nilai perusahaan yang mencerminkan aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Harga saham perusahaan menunjukkan nilai perusahaan di pasar modal. 

Dalam jangka panjang, nilai perusahaan cenderung meningkat sebagai hasil dari harga 

saham yang stabil (Ayu Yuniastri dkk., 2021).  Pada dasarnya, tujuan investor dalam 

investasi adalah untuk menghasilkan return yang paling tinggi dengan 

mempertimbangkan faktor resiko yang dihadapi. 

Nilai perusahaan adalah nilai pasar dari hutang dan ekuitas perusahaan. Nilai 

perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan, yang 

sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat 

pasar percaya pada kinerja saat ini dan prospek masa depan perusahaan (Kurnia, 2019). 

Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI), index saham adalah cara Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mengklasifikasikan perusahaan dalam beberapa kategori. Indeks ini 

dievaluasi secara berkala dan merupakan ukuran statistik yang mencerminkan 

pergerakan harga atas sekumpulan saham yang dipilih berdasarkan standar dan 

metodologi tertentu. Indeks saham digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk 

mengukur sentimen pasar, sebagai produk investasi pasif seperti indeks reksa dana dan 

ETF serta produk turunannya, benchmark untuk portofolio aktif, proksi untuk 
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mengukur dan membuat model pengembalian investasi (return), kinerja yang 

disesuaikan dengan risiko dan risiko sistematis dan proksi untuk kelas aset dalam 

alokasi aset. Ada 42 indeks saham yang dapat diakses di Bursa Efek Indonesia, seperti 

IDX80, IDX Quality30, LQ45, KOMPAS100, SRI-KEHATI, IDXFINANCE, dan 

IDXTECHNO.  

IDXTECHNO adalah index saham yang mengukur kinerja harga saham di 

setiap industry teknologi. Ini mengacu pada klasifikasi industri IDX (IDX-IC), yang 

terdiri dari perusahaan yang bekerja di sektor teknologi. Indeks IDXTECNHO dapat 

digunakan untuk membandingkan satu saham dengan saham lain sesuai dengan 

industri yang telah mereka pilih. Investor harus melakukan analisis lebih lanjut 

terhadap saham yang mereka pilih untuk diinvestasikan. Selama empat tahun terakhir, 

IDXTECNHO adalah salah satu index yang paling berkembang: 

 

Gambar 1.1 Historical Performance IDXTECHNO 2018-2022 

Gambar 1.1 menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja industri 

teknologi. Menurut FactSheet yang dibuat oleh PT Bursa Efek Indonesia, 

IDXTECHNO menjadi sektor yang mengalami peningkatan terbesar dibandingkan 

dengan indeks LQ 45 dam JCI. Pada tahun 2021, IDXTECHNO meningkat sebesar 
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707,6%, sedangkan JCI meningkat hanya 10,1%, dan LQ45 turun sebesar 0,4%. 

Peningkatan ini mungkin disebabkan oleh banyaknya sentimen positif yang datang ke 

industri teknologi. Di antaranya adalah tindakan korporasi yang dilakukan oleh 

sejumlah perrusahaan di industri teknologi. Bukalapak, Tiket.com, dan grup GoTo, 

yang berusaha menggabungkan Gojek dan Tokopedia, melakukan IPO. Selain itu, PT 

Indointernet Tbk (EDGE) dibeli oleh Digital Edge Limited, perusahaan teknologi asal 

Hong Kong. 

Fenomena tersebut diharapkan akan terus menguntungkan perusahaan 

teknologi di masa depan. Hal ini berdampak pada nilai perusahaan dalam industri 

teknologi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ada banyak hal yang memengaruhi 

nilai bisnis. Profitabilitas adalah komponennya. Profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aktivas ekonominya selama periode 

waktu tertentu. Ini adalah daya tarik utama bagi pemilik perusahaan atau pemegang 

saham karena profitabilitas adalah hasil dari upaya manajemen atas dana yang 

diinvestasikan. Semakin besar pertumbuhan profitabilitas sebuah bisnis, semakin baik 

kinerjanya dan prospek masa depan, yang berarti nilai investornya meningkat (Kurnia, 

2019). 

Studi sebelumnya oleh Lestari & Harnida (2020) dan Astika dkk. (2019) 

menemukan bahwa profitabilitas berdampak positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Temuan ini bertentangan dengan penelitian Praptoyo & Ardhyansyah 

(2022) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 
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Kebijakan dividen adalah faktor lain yang diduga memengaruhi nilai 

perusahaan. Kebijakan dividen menentukan apakah keuntungan perusahaan akan 

dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau disimpan untuk 

pembiayaan investasi di masa depan. Rasio pembagian dividen menentukan berapa 

banyak keuntungan perusahaan yang akan dibagikan dalam bentuk dividen kas dan 

berapa banyak yang akan disimpan sebagai sumber dana. Nilai perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh besar atau kecilnya dividen yang akan dibayarkan. 

Widyadnyani dkk., (2020) melakukan penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa kebijakan dividen berdampak positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penemuan ini bertentangan dengan penelitian Ayu Yuniastri dkk., (2021) dan Kurnia 

(2019), yang menemukan bahwa kebijakan dividen tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

Faktor lain yang dianggap dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan adalah 

harga saham. Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar pada waktu 

tertentu yang ditetapkan oleh pelaku pasar dan dipengaruhi oleh permintaan dan 

penawaran saham di pasar modal. Apabila permintaan saham lebih tinggi daripada 

penawaran, harga saham cenderung naik. Sebaliknya, apabila penawaran saham lebih 

rendah, harga saham cenderung turun. Memaksimalkan nilai perusahaan adalah tujuan 

utama manajemen keuangan. Nilai suatu perusahaan sebanding dengan harga 

sahamnya yang tinggi. Hal ini sangat penting bagi suatu perusahaan karena 

memaksimalkan nilai perusahaan berarti memaksimalkan kemakmuran pemegang 

saham, tujuan utama perusahaan. 
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Studi sebelumnya oleh Yuliana (2020) dan Kurnia (2019) menemukan bahwa 

harga saham memengaruhi nilai perusahaan secara positif dan signifikan. Temuan ini 

bertentangan dengan penelitian Erlinda & Idayati (2022) yang menemukan bahwa 

harga saham tidak memengaruhi nilai suatu perusahaan. 

Berdasarkan paparan diatas, diketahui bahwa terjadi inkonsistensi mengenai 

hasil penelitian. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam akan hal 

tersebut. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Kurnia (2019) yang berjudul 

“Profitabilitas, Kebijakan Dividen Dan Harga Saham Terhadap Nilai Perusahaan”. 

Penelitian tersebut mengambil objek pada perusahaan manufaktur di Provinsi Banten 

2009 - 2016. Penelitian tersebut berfokus pada perusahaan manufaktur yang beroperasi 

di Provinsi Banten. Penelitian tersebut tergolong penelitian regional dengan sampel 

yang terbatas sehingga kurang mampu mendeskripsikan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara maksimal. Penulis akan melakukan pengembangan 

dengan melakukan penilitian pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Index 

IDXTECHNO yang merupakan index dengan performance tertinggi selama 4 tahun 

terakhir. Untuk itu penulis akan meneliti tentang “PENGARUH PROFITABILITAS, 

KEBIJAKAN DEVIDEN DAN HARGA SAHAM TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI IDXTECHNO 2021 - 2022” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan research gap yang telah diuraikan pada latar belakang diatas maka 

diperoleh adanya beberapa masalah yang masih tidak konsisten dari hasil penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh dari profitabilitas, kebijakan deviden dan harga saham 
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terhadap nilai perusahaan. Oleh sebab itu, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

yang terdaftar di IDXTECHNO 2021 - 2022? 

2. Bagaimana pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO 2021 - 2022? 

3. Bagaimana pengaruh harga saham terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

yang terdaftar di IDXTECHNO 2021 - 2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO 2021 - 2022 

2. Menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh kebijakan deviden 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO 

2021 - 2022 

3. Menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh harga saham terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO 2021 - 2022 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai profitabilitas, kebijakan 

deviden dan harga saham serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan 

b. Menjadi salah satu referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham dan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengevaluasi dan meningkatkan pelaporan keuangan dalam rangka 

menarik minat investor dalam melakukan investasi. 

c. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan investor maupun calon investor 

sebagai acuan atau pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 

d. Bagi Regulator Pasar Modal 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna 

bagi regulator pasar modal sebagai pertimbangan untuk merancang 

kebijakan dan regulasi mengenai peningkatan pelaporan keuangan 

perusahaan berbasis teknologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Teori Sinyal 

Teori sinyal adalah komponen penting dari pemahaman manajemen keuangan. 

Teori sinyal ditemukan oleh Spence pada tahun 1973, yang menyatakan bahwa dengan 

memberikan sinyal kepada pihak pengirim (pemilik informasi), pihak pengirim 

berusaha memberikan informasi yang relevan dan dapat digunakan oleh pihak 

penerima. Ross kemudian mengembangkan teori ini pada tahun 1977. Agar harga 

saham perusahaan meningkat, eksekutif yang memiliki informasi lebih baik tentang 

perusahaan akan lebih termotivasi untuk memberikan informasi tersebut kepada calon 

investor, menurut Ross (1977). Jika informasi yang dihasilkan menunjukkan sinyal 

yang positif bagi para investor, mereka akan lebih tertarik untuk berinvestasi lebih jauh. 

Sebaliknya, jika sinyal negatif lebih terlihat dalam informasi yang dihasilkan, investor 

akan beralih dan mencari perusahaan lain dengan informasi yang lebih baik.  

Informasi adalah penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada 

dasarnya menyajikan catatan, keterangan, atau gambaran tentang kondisi saat ini dan 

masa depan perusahaan. Investor pasar modal sangat membutuhkan informasi yang 

lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu untuk membantu mereka membuat keputusan 

investasi. Setelah informasi diumumkan, semua pelaku pasar mempertimbangkan 

informasi tersebut sebagai sinyal baik atau buruk. Jika sinyal baik untuk investor, 

volume perdagangan saham meningkat. 
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Menurut teori sinyal yang digunakan dalam penelitian ini, informasi tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan, seperti profitabilitas, kebijkan deviden, dan harga 

saham, dapat digunakan oleh investor untuk mempertimbangkan dan memutuskan 

apakah mereka akan menanamkan sahamnya dalam perusahaan tersebut atau tidak. 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah nilai wajar perusahaan yang menunjukkan persepsi 

investor terhadap emiten tertentu. Nilai perusahaan selalu dikaitkan dengan harga 

saham, sehingga dapat dilihat dari nilai saham perusahaan yang bersangkutan. Nilai 

perusahaan juga dilihat dari sudut pandang manajemen, di mana nilai manajer sangat 

memengaruhi nilai perusahaan saat ini. Manajemen yang berdasarkan nilai juga 

merupakan proses memaksimalkan nilai perusahaan melalui perhitungan terus-

menerus (Sondakh, Saerang, & Samadi, 2019). 

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi 

meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja saat 

ini dan prospek masa depan perusahaan. Nilai perusahaan, menurut Mahayati, Fatonah, 

dan Meilisa (2021), adalah harga saham yang beredar di pasar yang harus dibayar 

investor untuk memiliki sebuah perusahaan. Kekuatan tawar menawar saham 

menunjukkan nilai perusahaan: jika perusahaan dinilai memiliki prospek yang baik 

untuk masa depan, nilai sahammenjadakan lebih tinggi. Sebaliknya, jika perusahaan 

dinilai kurang memiliki prospek, harga saham menjadi lebih rendah. 
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Rasio penilaian adalah rasio yang dapat digunakan untuk menghitung nilai 

perusahaan berdasarkan harga sahamnya. Kurnia (2019) menyatakan bahwa rasio 

penilaian adalah rasio yang berkaitan dengan penilaian kinerja saham suatu perusahaan 

di pasar modal (go public). Achmad & Amanah (2014) menyatakan bahwa nilai 

perusahaan adalah nilai yang menggambarkan tingkat kemampuan suatu perusahaan 

untuk mensejahterakan para pemegang sahamnya. Nilai ini dapat dihitung dengan 

menggunakan PBV, yaitu nilai pasar per lembar saham dibagi dengan nilai buku per 

lembar saham.  

Nilai buku harga (PBV) adalah perbandingan antara harga saham dan nilai buku 

perusahaan. Nilai buku perusahaan, juga disebut nilai buku saham, adalah 

perbandingan antara ekuitas saham biasa dan jumlah saham yang beredar (Brigham & 

Houston, 2011). Perusahaan yang sukses biasanya memiliki nilai harga buku (PBV) di 

atas 1, yang menunjukkan bahwa nilai pasarnya lebih besar dari nilai bukunya. Return 

saham berkorelasi positif dengan harga buku (PBV). Dengan demikian, tingkat return 

saham yang lebih tinggi akan meningkatkan pendapatan perusahaan, sehingga 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen (Kurnia, 2019). 

2.2.2 Profitabilitas 

Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

ekonominya dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya dikenal sebagai 

profitabilitasnya. Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan 

penjualan, total aktiva, dan modal sendiri disebut profitabilitas, menurut Hidayat 

(2018). Ketika sebuah bisnis memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba yang 
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tinggi, itu juga menunjukkan bahwa bisnis memiliki profitabilitas yang tinggi, yang 

pada gilirannya akan memberi sinyal yang baik kepada investor (Martha dkk., 2018). 

Untuk mengukur profitabilitas, ada beberapa metrik yang dapat digunakan, seperti 

return on assets (ROA), return on equity (ROE), earning per share (EPS), dan net 

profit margin (NPM). 

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return 

on Asset (ROA). ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur persentase 

keuntungan (profit) yang dicapai oleh suatu perusahaan selama periode tertentu yang 

berkaitan dengan pemanfaatan seluruh kekayaan atau aset rata-rata perusahaan. ROA 

juga merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif dan efisien suatu perusahaan 

dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba selama periode 

waktu tertentu. Nilai keuntungan bersih (ROA) perusahaan dapat dihitung dengan 

membandingkan nilai semua aset yang dimilikinya dengan nilai keuntungan bersihnya, 

yang kemudian ditampilkan dalam bentuk presentase. 

2.2.3 Kebijakan Dividen 

Menurut Deitiana (2019), dividen adalah pembagian laba perusahaan yang 

ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) kepada para pemegang 

saham secara proporsional sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki oleh masing-

masing pemegang saham. Kebijakan dividen adalah bagian dari keputusan investasi 

yang dibuat oleh perusahaan untuk menentukan apakah bagian dari laba bersihnya 

harus dibagikan sebagai dividen atau ditahan. Oleh karena itu, dalam kasus ini, 

perusahaan harus membagikan dividen sebagai bukti bahwa investor telah 
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menginvestasikan dananya untuk membeli saham dan telah mencapai hasil yang 

diharapkan. 

Kebijakan dividen berdampak pada nilai perusahaan, menurut Akbar & Fahmi 

(2020). Menurut mereka, jika bisnis meningkatkan pembayaran dividennya, investor 

akan menganggap manajemen berharap kinerja bisnis akan lebih baik di masa depan. 

Pemegang saham dan perusahaan terlibat dalam kebijakan dividen. Pembayaran 

dividen juga dapat dinaikkan untuk mengoptimalkan kedudukan perusahaan untuk 

menghasilkan lebih banyak keuntungan di pasar modal. Pada akhirnya, tim pengawas 

pasar modal akan mengawasi kedudukan perusahaan. Pengawasan ini akan membuat 

direktur lebih baik.Selain itu, peningkatan dividen memenuhi harapan investor yang 

lebih suka membagi dividen. 

Beberapa bentuk Dividen yang biasa dibagikan kepada pemegang saham yaitu 

sebagai berikut:  

1. Dividen Kas (Cash Dividend)  

Dividen Kas adalah dividen yang embayaran yang dibagikan kepada 

pemegang saham dalam bentuk uang kas.  

2. Dividen Aktiva selain Kas (Property Dividend)  

Dividen Aktiva selain Kas adalah dividen yang diberikan dalam bentuk 

barang atau aktiva selain kas.  

3. Dividen Utang (Scrip Dividend)  
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Dividen utang ialah janji tertulis untuk membayar jumlah dividen kas 

tertentu kepada pemilik saham dikemudian hari, Janji ini umumnya berupa 

surat promes.  

4. Dividen Likuidasi (Liquidating Dividend)  

Dividen likuidasi yaitu deviden yang muncul ketika pengatur ingin 

melikuidasi usahanya dan mengembalikan seluruh aktiva bersih yang tersisa 

kepada pemilik saham dalam bentuk kas tunai.  

5. Dividen Saham (Stock Dividend)  

Dividen saham ialah dividen yang dibagikan dalam bentuk saham dan bukan 

dalam bentuk tunai. 

Kebijakan dividen menentukan jumlah uang yang akan diberikan kepada 

pemegang saham untuk memastikan bahwa perusahaan mengutamakan kepuasan 

pemegang sahamnya. Dengan memberikan dividen dengan nilai yang besar, kinerja 

perusahaan akan meningkat, dan perusahaan dengan kinerja administratif yang baik 

dapat menguntungkan dan meningkatkan penilaian, yang ditunjukkan oleh tingkat 

harga saham yang tinggi. Dalam penelitian ini, Dividend Payout Ratio (DPR) adalah 

bagian dari kebijakan dividen karena DPR lebih dapat menjelaskan perilaku 

oportunistik manajemen, yaitu dengan melihat berapa banyak laba yang diberikan 

kepada shareholders sebagai dividen dan berapa banyak yang disimpan di perusahaan.  

2.2.4 Harga Saham 

aham adalah tanda kepemilikan bagian modal atau partisipasi dalam perusahaan 

terbatas, yang memberikan hak berdasarkan jumlah modal yang disetor. Saham juga 
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dapat digunakan untuk menunjukkan keterlibatan badan usaha suatu perusahaan. 

Menurut Latifah & Suryani (2020), selembar saham adalah selembar kertas yang 

menunjukkan bahwa pemiliknya adalah pemilik dari perusahaan yang menerbitkan 

saham, sesuai dengan porsi kepemilikan yang tertera pada saham. 

Harga saham, menurut Anwar (2021), ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang relevan di pasar modal. 

Kondisi ekonomi secara keseluruhan, persepsi pasar terhadap kondisi perusahaan saat 

ini, dan persentase yang diharapkan di masa depan juga memengaruhi harga saham. 

Harga saham terbagi menjadi tiga kategori: 

a. Harga Nominal yaitu harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang 

dibuat oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. 

Karena deviden minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal, 

harga nominal saham sangat penting.  

b. Harga Perdana merupakan harga pada waktu harga saham dicatat di bursa 

efek. Penjamin emisi dan emiten biasanya menetapkan harga saham pasar 

perdana untuk mengetahui berapa harga saham emiten yang akan dijual 

kepada masyarakat untuk menentukan harga perdana.  

c. Harga Pasar merupakan harga jual perjanjian emisi kepada investor; oleh 

karena itu, harga pasar merupakan harga jual yang dilakukan oleh investor 

yang satu dengan investor yang lain. Saham ditampilkan di bursa sebelum 

harganya naik. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, penelitian sebelumnya telah melihat harga 

saham. Namun, hasil dari penelitian tersebut seringkali berbeda. Tabel berikut 

merupakan ringkasan yang dibuat oleh penulis: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Variabel Hasil 

1 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kebijakan Dividen 

Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Nilai Perusahaan  

(I Gede Astika, 2020) 

X1: Profitabilitas 

X2: Kebijakan 

Dividen 

X3: Ukuran 

Perusahaan 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X2: Kebijakan Dividen tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

X3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

 

2 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kebijakan Dividen, 

Dan Kebijakan 

Hutang Terhadap 

Nilai Perusahaan 

(Ahmat dan Yuniati, 

2019) 

X1: Profitabilitas 

X2: Kebijakan 

Dividen 

X3: Kebijakan 

Hutang 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X2: Kebijakan Dividen tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

X3: Kebijakan Hutang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

 

3 

Profitabilitas, 

Kebijakan Dividen 

Dan Harga Saham 

Terhadap Nilai 

Perusahaan  

(Denny Kurnia, 

2019) 

X1: Profitabilitas 

X2: Kebijakan 

Dividen 

X3: Harga Saham 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X2: Kebijakan Dividen tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

X3: Harga Saham berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

   

4 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kebijakan Utang Dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Real 

Estate Dan Property 

X1: Profitabilitas 

X2: Kebijakan 

Hutang 

X1: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X2: Kebijakan Hutang tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

X3: Kebijakan 

Dividen 

Y: Nilai Perusahaan 

X3: Kebijakan Dividen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 
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No Judul Variabel Hasil 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek  

(Harnida dan Lestari, 

2020)   

5 

Analisis Pengaruh 

Earning Per Share, 

Valuasi Harga 

Saham, Dan 

Leverage Terhadap 

Nilai Perusahaan 

(Utami, Susilo dan 

Digdowiseiso, 2022) 

X1: EPS 

X2: Harga Saham 

X3: Leverage 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Earning Per Share berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

X2: Harga Saham berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

X3: Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

 
 Faktor-Faktor 

Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Harga Saham 

Sebagai Pemoderasi 

(Sudirman, dkk 

2020) 

X1: Likuiditas 

X2: Leverage 

X3: Profitabilitas 

Z: Harga Saham 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X2: Leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X3: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

 

 

 

 

6 

 Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kebijakan Utang Dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Real 

Estate Dan Property 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

(Lestari dan Hernida, 

2020) 

X1: Profitabilitas 

X2: Kebijakan utang 

X3: Kebijakan 

Deviden 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X2: Kebijakan utang tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

X3: Kebijakan Deviden berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

 

 

7  
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No Judul Variabel Hasil 

8 

Pengaruh 

Profitabilitas Dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan Property 

Dan Real Estate 

(Praptoyo dan 

Ardhiansyah, 2022) 

X1: Profitabilitas 

X2: Kebijakan 

Deviden 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

X2: Kebijakan Deviden berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

 

 

 Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kebijakan Hutang, 

Kebijakan Dividen, 

Keputusan Investasi 

Dan Leverage 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Pramesti, dkk 2020) 

X1: Profitabilitas 

X2: Kebijakan Utang 

X3: Kebijakan 

Deviden 

X4: Keputusan 

Investasi 

X5: Leverage 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

X2: Kebijakan Utang tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

X3: Kebijakan Deviden tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

X4: Keputusan Investasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

X5: Leverage tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan 

 

 

 

9 

 Analisis Pengaruh 

DER Dan PER 

Terhadap Harga 

Saham Perusahaan 

Sektor Teknologi 

Yang Terdaftar Di 

BEI 

(Aminda dan 

Saputra, 2021) 

X1: DER 

X2: PER 

Y: Nilai Perusahaan 

X1: DER berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

X2: PER tidak berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan 

 

10 

Sumber: Artikel yang diolah kembali, 2023 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Hubungan antara Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

ekonominya dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya dikenal sebagai 

profitabilitasnya. Profitabilitas, menurut Fahmi (2014) dalam Hidayat (2018), 
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didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

berdasarkan total aktiva, penjualan, dan modal sendiri. Dalam penelitian ini, 

profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA). ROA adalah 

rasio yang digunakan untuk menentukan persentase keuntungan (profit) yang dicapai 

oleh suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu terkait dengan pemanfaatan seluruh 

kekayaan atau aset rata-rata perusahaan. 

Profitabilitas adalah hasil dari upaya manajemen atas dana yang diinvestasikan 

oleh pemegang saham, yang menjadikannya daya tarik utama bagi pemilik perusahaan 

(pemegang saham). Semakin tinggi pertumbuhan profitabilitas suatu perusahaan, 

semakin baik kinerjanya, yang berarti lebih banyak nilai bagi investor (Kurnia, 2019). 

Menurut Teori Sinyal, semakin besar pertumbuhan profitabilitas sebuah 

perusahaan dan kinerjanya dianggap lebih baik, semakin baik prospek masa depan 

perusahaan, yang berarti nilainya di mata investor. Selain itu, rasio profitabilitas yang 

tinggi meningkatkan kemungkinan perusahaan membagikan dividen. Ini pasti akan 

menarik investor untuk menanamkan modal di perusahaan, meningkatkan nilainya 

(Latifah & Suryani, 2020). 

Studi I Gede Astika (2020) menemukan bahwa profitabilitas berdampak positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Studi oleh Ahmat dan Yuniati (2019) dan 

Denny Kurnia (2019) juga mendukung temuan ini. Hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 
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2.4.2 Hubungan antara Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan 

Sebagai bagian dari keputusan investasi, kebijakan dividen adalah keputusan 

yang diambil oleh perusahaan untuk menentukan apakah bagian dari laba bersihnya 

harus dibagikan sebagai dividen atau ditahan. Oleh karena itu, dalam kasus ini, 

perusahaan dituntut untuk membagikan dividen sebagai hasil yang diharapkan seorang 

investor ketika mereka menginvestasikan dananya untuk membeli saham (Deitiana, 

2019). 

Investor cenderung lebih suka pada return yang pasti pada investasinya, 

investor melihat pembagian dividen perusahaan sebagai sinyal positif untuk investasi. 

Investor akan tertarik untuk menanamkan dananya di perusahaan yang membagikan 

dividen. Jumlah investor yang membeli saham perusahaan akan menaikkan harga 

saham, meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang memberikan dividen secara 

konsisten dan cenderung meningkat akan memberikan kesan positif kepada investor. 

Studi sebelumnya, dilakukan oleh Harnida dan Lestari (2020) dan Widyadnyani 

dkk. (2020), menemukan bahwa kebijakan dividen berkorelasi positif dengan nilai 

perusahaan. Dengan kata lain, semakin besar dividen yang dibagikan suatu perusahaan, 

semakin besar nilai perusahaan tersebut. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut 

berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya: 

H2: Kebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 
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2.4.3 Hubungan antara Harga Saham terhadap Nilai Perusahaan 

Harga saham, menurut Anwar (2021), ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang relevan di pasar modal. 

Kondisi ekonomi secara keseluruhan, persepsi pasar terhadap kondisi perusahaan saat 

ini, dan persentase yang diantisipasi di masa depan juga memengaruhi harga saham. 

Nilai perusahaan adalah nilai yang menunjukkan seberapa tinggi investor ingin 

membeli perusahaan. Perusahaan memiliki nilai yang tinggi karena harga sahamnya 

tinggi. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan karena 

tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham. 

Menurut teori sinyal, harga saham tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kekayaan yang baik. Oleh karena itu, nilai perusahaan akan meningkat karena investor 

tertarik untuk menanamkan modal mereka di dalamnya. 

Studi sebelumnya oleh Yuliana (2020) dan Kurnia (2019) menemukan bahwa 

ada korelasi positif antara harga saham dan nilai perusahaan; dengan kata lain, semakin 

tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin besar nilai perusahaan tersebut. 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan teori dan temuan penelitian 

sebelumnya: 

H3: Harga saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 
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2.5 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang berbasis pada filsafat 

positivisme. Ini melibatkan pengumpulan data dengan instrumen penelitian dan 

analisis kuantitatif data untuk menguji hipotesis yang telah diuraikan (Sugiyono, 2018). 

Di sini, penelitian ini menguji hipotesis tentang bagaimana harga saham, kebijakan 

dividen, dan profitabilitas memengaruhi nilai perusahaan. 

3.2 Jenis Data 

Data sekunder adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono 

(2018) mendefinisikan sumber sekunder sebagai sumber data yang diperoleh dengan 

membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain, seperti buku-buku, 

dokumen perusahaan, dan literatur. Laporan tahunan (annual report) dan laporan 

keuangan (financial report) IDXTECHNO Bursa Efek Indonesia tahun 2021–2022. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa populasi penelitian adalah area 

generalisasi yang terdiri dari subjek atau obyek yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian menghasilkan kesimpulan. Perusahaan yang terdaftar di 

IDXTECHNO tahun 2021–2022 adalah subjek penelitian ini. Selanjutnya, sampel 

diambil menggunakan metode purposive sampling. Metode ini dipilih secara sengaja 

oleh peneliti dan didasarkan pada kriteria tertentu (Sugiyono, 2018). Berikut ini adalah 
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kriteria yang digunakan untuk memilih sampel untuk penelitian ini. 

1. Perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO tahun 2021 - 2022. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya tahun 2021 - 2022. 

3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya dalam mata uang 

rupiah tahun 2021 - 2022. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO dapat 

diakses melalui Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan, yang diwakili oleh Y, digunakan sebagai 

variabel dependen, yang merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen atau variabel bebas. 

Nilai perusahaan adalah rasio yang dapat digunakan untuk menghitung nilai 

perusahaan berdasarkan harga sahamnya. Kurnia (2019) menyatakan bahwa rasio 

penilaian berkaitan dengan penilaian kinerja saham perusahaan di pasar modal (go 

public). Nilai perusahaan adalah nilai yang menunjukkan seberapa baik perusahaan 

dapat mensejahterakan para pemegang sahamnya. Nilai ini dapat dihitung dengan 

menggunakan PBV, yaitu nilai pasar per lembar saham dibagi dengan nilai buku per 

lembar saham. 
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3.5.2 Variabel Independen 

alam penelitian ini, variabel independen (bebas) yang digunakan adalah 

profitabilitas, kebijakan dividen, dan harga saham. Variabel independen ini dapat 

mempengaruhi variabel terikat atau variabel dependen secara positif atau negatif. 

1. Profitabilitas (X1) 

emampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

ekonominya dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya dikenal sebagai 

profitabilitasnya. Profitabilitas, menurut Fahmi (2014) dalam Hidayat (2018), 

didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

berdasarkan total aktiva, penjualan, dan modal sendiri. Dalam penelitian ini, 

profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA). ROA adalah 

rasio yang digunakan untuk menentukan persentase keuntungan (profit) yang dicapai 

oleh suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu terkait dengan pemanfaatan seluruh 

kekayaan atau aset rata-rata perusahaan (Kurnia, 2019). 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
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2. Kebijakan Dividen (X2) 

Menurut Deitiana (2019), kebijakan dividen adalah pilihan yang dibuat oleh 

perusahaan untuk menentukan apakah bagian dari laba bersihnya harus dibagikan 

sebagai dividen atau ditahan. Kebijakan dividen merupakan bagian dari keputusan 

investasi. Dalam penelitian ini, rasio pembayaran dividen digunakan untuk mengukur 

kebijakan dividen. DPR adalah rasio yang lebih dapat menjelaskan perilaku 

oportunistik manajemen, yaitu dengan melihat berapa banyak laba yang dibagikan 

kepada shareholders sebagai dividen dan berapa banyak yang disimpan di perusahaan. 

Menurut Kurnia (2019), rumus dari rasio dividend payout (DPR) adalah: 

 

3. Harga Saham (X3) 

Saham adalah tanda kepemilikan bagian modal atau partisipasi dalam 

perusahaan terbatas, yang memberikan hak berdasarkan jumlah modal yang disetor. 

Saham juga dapat digunakan untuk menunjukkan keterlibatan badan usaha suatu 

perusahaan. Menurut Kurnia (2019), selembar saham adalah selembar kertas yang 

menunjukkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan saham, sesuai dengan porsi kepemilikan yang tertera pada saham. Harga 

saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan akhir tahun, atau 

harga penutupan. Harga saham adalah faktor utama yang sering dipertimbangkan oleh 

investor saat memutuskan untuk berinvestasi. 
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Harga Saham = Closing Price 

Tabel 3.2 Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 

No Nama 

Variabel 

Definisi Operasional Pengukuran 

1 Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan adalah 

nilai menggambarkan 

tingkat kemampuan 

perusahaan dalam 

mensejahterakan para 

pemegang saham. 

 

𝑃𝐵𝑉 =
Harga per lembar saham

Nilai buku saham biasa
 

(Kurnia, 2019) 

2 Profitabilitas 

(X1) 

 

Profitabilitas adalah 

kemampuan suatu 

perusahaan dalam 

memperoleh laba dari 

aktivitas ekonominya 

melalui sumber daya 

yang dimiliki penjualan 

dengan kemampuan 

aktiva yang dimiliki. 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

(Kurnia, 2019) 

3 Kebijakan 

Dividen (X2) 

Kebijakan dividen 

merupakan keputusan 

yang diambil perusahaan 

untuk menentukan 

berapa besar bagian dari 

laba bersih yang 

diperoleh untuk 

dibagikan sebagai 

dividen atau sebagai laba 

yang ditahan 

 

DPR =
Dividen per saham

Laba per saham
 

(Kurnia, 2019) 

4 Harga Saham 

(X3) 

Bukti kepemilikan 

bagian modal atau tanda 

penyertaan modal pada 

perseroan terbatas, yang 

memberikan hak 

 

Harga Saham = Closing Price 

(Kurnia, 2019) 
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3.6 Teknik Analisis 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kebijakan dividen, harga 

saham, dan profitabilitas mempengaruhi nilai bisnis. Studi ini dilakukan dengan 

menggunakan alat uji Statistical Product and Service Solution (SPSS). SPSS adalah 

sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah, menganalisis, dan 

menginterprestasikan data, dengan menu deskriptif dan kotak dialog yang sederhana 

yang membuatnya mudah digunakan. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Tujuan dari statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran tentang 

variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Dalam statistik deskriptif ini, 

analisis tabulasi silang, atau crosstab, digunakan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara dua variabel data berskala nominal dan kategori yang ditampilkan dalam kolom 

dan tabel; pengukuran yang digunakan mencakup nilai maksimum, minimum, dan 

rerata dari hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 26. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk mengetahui hasil koefisien regresi 

yang linier, tidak bias, dan konsisten. Meskipun sampel diperbesar hingga tak 

terhingga, taksiran yang diperoleh akan tetap mendekati nilai parameter dan efisien di 

tempat yang memiliki varian yang minimal atau Best Estimator Linier Unbiased 

(BLUE). Nilai parameter yang dibuat oleh model yang digunakan dalam penelitian ini 
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juga diuji dengan uji asumsi klasik. Uji normalitas, heteroskedastisitas, 

multikolinieritas, dan autokorelasi adalah beberapa contoh uji asumsi klasik. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan 

variabel independen dalam model regresi memiliki persebaran data yang baik. Dalam 

sebuah penelitian, model regresi yang baik dianggap memiliki persebaran data yang 

normal atau hampir normal. Uji Kolmogorov-Smirnov dan uji statistik lainnya 

digunakan untuk menguji normalitas. 

Uji Kolmogorov-Smirnov adalah uji normalitas yang membandingkan 

persebaran data normal dengan persebaran normal baku. Persebaran normal baku 

adalah data yang telah diubah ke dalam format Z-Score dan dianggap normal. Nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

atau persebaran yang tidak normal; sebaliknya, nilai signifikansi kurang dari 0,05 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan. 

3.6.2.2 Uji Multikoleniaritas 

Multikolonieritas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen memiliki 

efek gabungan. Ini diukur dengan uji multikolonieritas, yang menunjukkan apakah 

model regresi yang baik menunjukkan adanya hubungan antara variabel independen. 

Nilai toleransi dan faktor perbedaan inflasi (VIF) adalah cara untuk mengetahui apakah 

ada multikolonieritas. Multikolonieritas terjadi ketika nilai toleransi kurang dari 0,1, 

yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antar variabel independen dengan nilai 

lebih dari 95%. Selain itu, nilai VIF lebih besar dari 10 dan kurang dari 10 
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menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model adalah objektif 

dan dapat dipercaya. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

menunjukkan perbedaan varian residual untuk setiap pengamatan. Jika tidak ada 

perubahan antara pengamatan, itu disebut homokedastisitas, dan jika ada perubahan, 

itu disebut heteroskedastisitas. Uji glejser digunakan untuk melakukan uji statistik 

untuk meningkatkan keakuratan hasil dan untuk menentukan apakah terjadi masalah 

heterokedastisitas. Hasil uji glejser menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen 

yang signifikan yang mempengaruhi variabel dependen nilai logaritma absolute 

residual (ABS_RES). 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah ada korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode t dan kesalahan penganggu pada periode t-1 

dalam model regresi linear. Uji Durbin-Watson, atau DW test, digunakan untuk 

menentukan apakah ada atau tidaknya autokorelasi. 

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokolerasi dapat dilihat dari nilai 

Durbin-Watson Test dengan ketentuan sebagai berikut : 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokolerasi positif No. Decision dl<d<du 

Tidak ada kolerasi negatif Tolak 4-dl<d<4 

Tidak ada kolerasi negatif No. Decision 4-du<d<4-dl 

Tidak ada autokolerasi positif atau negatif Tidak ditolak du<d<4-du 
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Kriteria yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dengan 

menggunakan du < dw < 4-du. Apabila kriteria tersebut terpenuhi maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokolerasi. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik regresi linier 

berganda. Hal ini dikarenakan variabel independen yang digunakan lebih dari satu. 

Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, kebijakan deviden dan 

harga saham terhadap nilai perusahaan. Model regresi linier berganda yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Dimana:  

Y   : Variabel Nilai Perusahaan 

a  : Nilai Konstanta 

X1  : Variabel Profitabilitas 

X2  : Variabel Kebijakan Dividen 

X3  : Variabel Harga Saham 

b1, b2, b3 : Koefisien regresi  

e  : Standart error 

3.6.4 Uji Hipotesis (Uji t) 

Kemampuan masing-masing variabel independen untuk menjelaskan perilaku 

variabel dependen secara individu (partial) diuji dengan uji t. Tingkat signifikansi 0,05 
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digunakan untuk uji ini. Kriteria berikut digunakan untuk menentukan apakah hipotesis 

ditolak atau diterima:  

• Hipotesis diterima jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05, 

yang menunjukkan bahwa variabel dividen dan harga saham secara parsial 

mempengaruhi nilai perusahaan.  

• Hipotesis ditolak jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa 

variabel profitabilitas, harga saham, dan kebijakan dividen tidak mempengaruhi 

nilai perusahaan secara parsial. 

3.6.5 Uji Kebaikan Model (Uji F) 

Apakah semua variabel bebas dalam model mempengaruhi variabel dependen 

secara bersama-sama diukur dengan uji statistik F. Semua tes dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Keyakinan tentang penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan 

pada kriteria berikut:  

• Hipotesis diterima jika nilai siginifikansi lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa variabel dependen tidak dipengaruhi secara signifikan oleh ketiga 

variabel independen secara bersamaan.  

• Jika nilai signifikan kurang dari atau sama dengan 0,05, hipotesis ditolak. 

artinya, ketiga variabel independen berdampak signifikan pada variabel 

dependen secara bersamaan.  
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3.6.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Metode uji koefisien determinasi digunakan untuk menentukan hubungan 

antara variabel. Ini mencakup hubungan antara variabel bebas, seperti kebijakan 

dividen, harga saham, dan profitabilitas, dan variabel terikat, yaitu nilai perusahaan. 

Koefisien determinasi adalah satu dan nol. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas untuk menjelaskan variasi 

variabel dependen. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan informasi yang dibutuhkan oleh variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO tahun 

2021–2022. Data sekunder yang digunakan adalah laporan tahunan perusahaan 

tersebut selama periode 2021–2022. Laporan ini diperoleh dari website resmi masing-

masing perusahaan. Terdapat 35 perusahaan yang menjadi subjek penelitian ini. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive, yang berarti pengambilan 

sampel didasarkan pada persyaratan tertentu. 

Tabel 4.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan yang terdaftar di IDXTECHNO tahun 2021 - 2022 45 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangannya 

tahun 2021 - 2022 

7 

3 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangannya 

dalam mata uang rupiah tahun 2021 - 2022 

3 

 Sampel Penelitian 35 

 Total Sampel Penelitian 70 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Nilai rata-rata (mean), standar deviasi, total, varian, maksimum, dan minimum 

digunakan dalam analisis statistik deskriptif untuk menjelaskan data (Ghozali, 2018). 

Profitabilitas, kebijakan deviden, harga saham, dan nilai perusahaan adalah variabel 
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yang digunakan peneliti dalam penelitian ini. Hasil analisis deskriptif untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Tabel Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2 diatas, maka dapat 

ditunjukkan bahwa data yang dianalisis dengan total sampel 70 (N) yang diperoleh dari 

laporan keuangan 35 perusahaan yang terdaftar di terdaftar di IDXTECHNO tahun 

2021 - 2022. Berikut penjelasan terhadap variabel penelitian yang digunakan : 

Variabel Y yakni nilai perusahaan (PBV) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 19.0754 lebih besar dari standar deviasinya yaitu sebesar 17.65407, artinya 

tidak terdapat perbedaan yang tinggi antar data satu dengan data yang lainnya dan 

persebaran data yang baik. Nilai PBV tertinggi terdapat pada PT DCI Indonesia Tbk 

tahun 2021 sebesar 56.9. Sedangkan nilai terendah terdapat pada PT PT Solusi Sinergi 

Digital Tbk tahun 2021 sebesar 0.52. 

Variabel X1 yakni profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 3.4334 lebih kecil dari standar deviasinya yaitu sebesar 7.36241, artinya 

terdapat perbedaan yang tinggi antar data satu dengan data yang lainnya dan persebaran 

data kurang baik baik (Hidayat dkk, 2016). Nilai ROA tertinggi terdapat pada PT PT 

Mean

Std. 

Deviation N

PBV 19.0754 17.65407 70

ROA 3.4334 7.36241 70

DPR 10.6631 1.92351 70

CP 2043.0857 6485.36356 70

Descriptive Statistics
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Multipolar Technology Tbk tahun 2021 sebesar 20.55. Sedangkan nilai terendah 

terdapat pada PT Gojek Tokopedia Tbk tahun 2021 sebesar -28.42. 

Variabel X2 yakni rasio deviden (DPR) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 10.6631 lebih besar dari standar deviasinya yaitu sebesar 1.92351, artinya tidak 

terdapat perbedaan yang tinggi antar data satu dengan data yang lainnya dan persebaran 

data baik. Nilai DPR tertinggi terdapat pada PT PT Bukalapak.Com Tbk tahun 2021 

sebesar 6.0. Sedangkan nilai terendah terdapat pada PT Gojek Tokopedia Tbk tahun 

2021 sebesar 0.0 

Variabel X3 yakni harga saham (CP) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 2043 lebih besar dari standar deviasinya yaitu sebesar 6485, artinya terdapat 

perbedaan yang tinggi antar data satu dengan data yang lainnya dan persebaran data 

kurang baik. Nilai CP tertinggi terdapat pada PT DCI Indonesia Tbk tahun 2021 sebesar 

37,900. Sedangkan nilai terendah terdapat pada PT Trimegah Karya Pratama Tbktahun 

2021 sebesar 43. 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi 

variabel residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). Uji normalitas data 

menggunakan hasil Kolmogorov-Smirnov sederhana. Karena penelitian ini 

menggunakan taraf signifikansi 5%, distribusi data penelitian dianggap normal jika ada 

nilai sig lebih dari 0,05. Berikut ini adalah contoh uji normalitas menggunakan satu uji 

Kolmogorov-Smirnov sederhana : 
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Tabel 4.3 

Tabel Uji Normalitas 

 

Hasil uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. Dengan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200, nilai yang 

lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

model regresi asumsi normalitas terpenuhi, karena distribusi data normal dan hasilnya 

konsisten dengan uji sebelumnya. Proses pemeriksaan dapat dilanjutkan. 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinieritas digunakan untuk menentukan 

apakah model regresi menunjukkan kolerasi antar variabel bebas (independen). Nilai 

faktor perbedaan inflasi (VIF) dan nilai tolerabilitas adalah cara untuk mengetahui 

apakah terjadi multikolinieritas atau tidak. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

toleransi lebih dari 10% (0.10), maka gejala multikolinieritas tidak ada. Nilai VIF untuk 

masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.4 

Unstandardized 

Residual

35

0.0000000

13.18794596

0.293

0.293

-0.191

0.293

.200c

a. Test distribution is Normal.

Most Extreme 

Differences

Absolute

Positive

Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal 

Parametersa,b

Mean

Std. Deviation
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Tabel 4.4 

Tabel Uji Multikoleniaritas 

 

Hasil uji multikolinieritas di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

bebas (independen) memiliki nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai Varian Inflasi 

Factor (VIF) kurang dari 10. Nilai VIF masing-masing variabel bebas (independen) 

juga rendah, jauh di bawah 10. Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah 

multikolinieritas dalam variabel penelitian ini. Oleh karena itu, asumsi bebas 

multikolinieritas dipenuhi oleh model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

ketidaksamaan varian dalam model regresi. Model regresi yang baik menunjukkan 

tidak ada heteroskedastisitas, dan uji Glejser dapat menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas. Hasil analisis heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  

Tolerance VIF

ROA 0.949 1.054

DPR 0.979 1.021

CP 0.963 1.038

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

1
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Tabel 4.5 

Tabel Uji Heteroskedastisitas 

 

Semua variabel bebas (independen) memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji Glejser sebelumnya. Oleh karena itu, uji 

heteroskedastisitas model regresi ini memenuhi karena tidak terjadi heteroskedastisitas 

dan nilai residualnya homoskedastisitas. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah ada korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode t dan kesalahan penganggu pada periode t-1 

dalam model regresi linear. Uji Durbin-Watson (DW) digunakan untuk menentukan 

apakah ada atau tidaknya autokorelasi. 

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokolerasi dapat dilihat dari nilai 

Durbin-Watson Test dengan ketentuan sebagai berikut : 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokolerasi positif No. Decision dl<d<du 

(Constant) 0.534 0.597

ROA -0.731 0.470

DPR 3.261 0.270

CP 0.817 0.420

a. Dependent Variable: ABS_RES

Coefficientsa

Model t Sig.

1
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Tidak ada kolerasi negatif Tolak 4-dl<d<4 

Tidak ada kolerasi negatif No. Decision 4-du<d<4-dl 

Tidak ada autokolerasi positif atau negatif Tidak ditolak du<d<4-du 

 

Tabel 4.6 

Tabel Autokorelasi 

 

Nilai DW adalah 2.185 berdasarkan hasil tes sebelumnya. Dengan jumlah 

variabel bebas (K) = 3 dan jumlah sampel (n) = 70, nilai batas bawah (dl) adalah 1.5245 

dan nilai batas atas (du) adalah 1.7028, masing-masing. Untuk menentukan ada 

tidaknya autokorelasi, kriteria yang digunakan adalah du < dw < 4-du. Hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai DW (2.185) lebih besar dari batas atas (du=1.5245) dan 

kurang dari 4-du (2.4755), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Profitabilitas, rasio deviden, dan harga saham memengaruhi nilai perusahaan. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan arah dan kekuatan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ini adalah hasil dari 

perhitungan koefisien model regresi linear berganda: 

1 .665a 0.442 0.388 2.185

b. Dependent Variable: PBV

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Durbin-

Watson

a. Predictors: (Constant), CP, DPR, ROA
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Tabel 4.7 

Tabel Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Dari hasil uji analisis linier berganda diatas dapat dilihat bahwa profitabilitas 

(ROA), rasio deviden (DPR) dan harga saham (CP) dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 0.681 + 0.176 ROA + 3.482 DPR + 0.002 CP + e 

Dari persamaan model regresi diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 0.681 menyatakan apabila seluruh variabel independen 

yaitu ROA, DPR, CP sama dengan nol, maka besarnya PBV sama dengan 

besarnya konstanta yaitu 0.681. 

2. Nilai koefisien ROA sebesar 0.176 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

satuan nilai ROA maka akan meningkatkan variabel PBV sebesar 0.176 satuan. 

Artinya akan terjadi peningkatan PBV apabila ROA mengalami peningkatan. 

3. Nilai koefisien DPR sebesar 3.482 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

satuan nilai DPR maka akan meningkatkan PBV sebesar 3.482 satuan. Artinya 

akan terjadi peningkatan PBV apabila DPR mengalami peningkatan. 

Standardized Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 0.681 3.290 0.207 0.837

ROA 0.176 0.330 -0.073 -0.532 0.006

DPR 3.482 1.244 0.379 2.798 0.009

CP 0.002 0.000 0.577 4.219 0.000

1

a. Dependent Variable: PBV

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.
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4. Nilai koefisien CP sebesar 0.002 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

satuan nilai CP maka akan meningkatkan PBV sebesar 0.002 satuan Artinya 

akan terjadi peningkatan PBV apabila CP mengalami peningkatan.  

4.5 Uji Signifikansi Paramater Individual (Uji T) 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik t. Untuk 

menentukan seberapa jauh kemampuan atau pengaruh parsial satu variabel independen 

secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen, uji T digunakan. Selain 

melihat signifikansi masing-masing variabel, uji T dapat dilakukan dengan melihat 

nilai t-hitung dan membandingkannya dengan nilai t-tabel. Hasil uji t berikut. 

Tabel 4.8 

Tabel Uji t 

 

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien ROA 

bernilai positif sebesar 0.176 dengan nilai signifikansi 0.006 < 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H1) diterima. Jadi dari uraian diatas 

Standardized Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 0.681 3.290 0.207 0.837

ROA 0.176 0.330 -0.073 -0.532 0.006

DPR 3.482 1.244 0.379 2.798 0.009

CP 0.002 0.000 0.577 4.219 0.000

1

a. Dependent Variable: PBV

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.
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disimpulkan bahwa variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel PBV. 

2. Pengaruh Rasio Deviden Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien DPR 

bernilai positif sebesar 3.482, dengan nilai signifikansi 0.009 > 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H2) diterima. Jadi dari uraian diatas 

disimpulkan bahwa variabel DPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel PBV. 

3. Pengaruh Harga Saham Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa pengujian secara parsial 

CP berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai koefisien bernilai positif sebesar 0.002, dengan nilai signifikansi  0.000 < 

0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H1) diterima. Jadi dari uraian 

diatas disimpulkan bahwa variabel CP berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PBV. 

4.6 Uji Pengaruh Simultan (Ftest) 

Uji statistik F digunakan untuk menentukan apakah model yang digunakan 

dalam penelitian ini layak digunakan atau tidak sebagai alat analisis dan untuk 

menunjukkan apakah semua variabel independen dalam model mempengaruhi variabel 

dependen secara bersama-sama. 

Hasil pengolahan data penelitian mengenai model regresi dengan uji F 

diperoleh data sebagai berikut:   
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Tabel 4.9  

Tabel Uji F 

 

Uji F sebelumnya menunjukkan bahwa F hitung sebsar 8.184 dengan 

signifikansi 0.000. Profitabilitas (ROA), rasio deviden (DPR), dan harga saham (CP) 

mempengaruhi variabel nilai perusahaan (PBV) secara bersamaan, menurut nilai 

signifikan yang lebih kecil dari 0.05. 

4.7 Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan variasi 

dari variabel independen, uji koefisien determinasi (R Square) dilakukan. Nilai 

koefisien determinasi adalah mulai dari 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Nilai R2 yang kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan model untuk menjelaskan variasi dari variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk melakukan 

prediksi.  

Hasil pengolahan data penelitian mengenai uji koefisien determinasi model 

regresi sebagai berikut:  

F Sig.

Regression 8.184 .000b

Residual

Total

ANOVAa

Model

1

a. Dependent Variable: PBV

b. Predictors: (Constant), CP, DPR, ROA
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Tabel 4.10 

 Tabel Uji R 

 

Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi (R2) adalah 0,388, nilai R2 

yang disesuaikan. Ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini, 

yaitu profitabilitas (ROA), rasio deviden (DPR), dan harga saham (CP), mempengaruhi 

variabel dependennya, yaitu nilai perusahaan (PBV), sebesar 38.8%. Faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini mempengaruhi bagian yang tersisa sebesar 61.2% 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel return on assets (ROA) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0.176, dengan nilai signifikansi 0.006, yang merupakan nilai 

signifikansi di bawah 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang mengatakan ROA 

berdampak positif terhadap PBV diterima. 

Profitabilitas adalah hasil dari upaya manajemen atas dana yang diinvestasikan 

oleh pemegang saham, yang menjadikannya daya tarik utama bagi pemilik perusahaan 

(pemegang saham). Semakin tinggi pertumbuhan profitabilitas suatu perusahaan, 

semakin baik kinerjanya, yang berarti lebih banyak nilai bagi investor (Kurnia, 2019). 

1
.665a 0.442 0.388 2.185

b. Dependent Variable: PBV

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Durbin-

Watson

a. Predictors: (Constant), CP, DPR, ROA
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Menurut Teori Sinyal, semakin besar pertumbuhan profitabilitas sebuah 

perusahaan dan kinerjanya dianggap lebih baik, semakin baik prospek masa depan 

perusahaan, yang berarti nilainya di mata investor. Selain itu, rasio profitabilitas yang 

tinggi meningkatkan kemungkinan perusahaan membagikan dividen. Ini pasti dapat 

menarik investor untuk menanamkan modal mereka di perusahaan, meningkatkan 

nilainya (Latifah & Suryani, 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian I Gede Astika (2020), menyatakan 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Ahmat dan Yuniati (2019) dan Denny Kurnia, (2019) yang 

menyatakan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

4.8.2 Pengaruh Rasio Deviden (DPR) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DPR memiliki koefisien regresi 

3.482 dengan nilai signifikansi 0.009, yang merupakan nilai signifikansi di bawah 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa DPR memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap PBV diterima.  

Sebagai bagian dari keputusan investasi, kebijakan dividen adalah keputusan 

yang diambil oleh perusahaan untuk menentukan apakah bagian dari laba bersihnya 

harus dibagikan sebagai dividen atau ditahan. Oleh karena itu, dalam kasus ini, 

perusahaan dituntut untuk membagikan dividen sebagai hasil yang diharapkan seorang 

investor ketika mereka menginvestasikan dananya untuk membeli saham (Deitiana, 

2019). 
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Karena investor lebih suka pada return yang pasti pada investasinya, investor 

melihat pembagian dividen perusahaan sebagai sinyal positif untuk investasi. Investor 

akan tertarik untuk menanamkan dananya di perusahaan yang membagikan dividen. 

Jumlah investor yang membeli saham perusahaan akan menaikkan harga saham, 

meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang memberikan dividen secara konsisten 

dan cenderung meningkat akan memberikan kesan positif kepada investor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Harnida dan Lestari 

(2020) dan Widyadnyani dkk., (2020) menyatakan kebijakan dividen mempunyai 

hubungan yang positif dengan nilai perusahaan. Artinya, semakin tinggi dividen yang 

dibagikan suatu perusahaan maka semakin tingi pula nilai perusahaan tersebut.. 

4.8.3 Pengaruh Harga Saham (CP) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CP memiliki koefisien regresi 

0.002 dan nilai signifikansi 0.000, yang merupakan nilai signifikansi yang lebih rendah 

dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa CP memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap PBV diterima.  

Nilai perusahaan adalah nilai yang menunjukkan seberapa tinggi investor ingin 

membeli perusahaan. Perusahaan memiliki nilai yang tinggi karena harga sahamnya 

tinggi. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan karena 

tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham. 

Menurut Teori Sinyal, harga saham tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kekayaan yang baik. Oleh karena itu, nilai perusahaan akan meningkat karena investor 

tertarik untuk menanamkan modal mereka di dalamnya. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Yuliana (2020) dan 

Kurnia (2019) menyatakan harga saham mempunyai hubungan yang positif dengan 

nilai perusahaan. Artinya, semakin tinggi harga saham suatu perusahaan maka semakin 

tingi pula nilai perusahaan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana variabel nilai 

perusahaan (PBV) dipengaruhi oleh profitabilitas (ROA), rasio deviden (DPR), dan 

harga saham (CP) secara bersamaan. Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi 

sebelumnya di bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berdampak positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan kata lain, lebih banyak profit perusahaan, lebih besar nilai perusahaan. 

2. Rasio deviden (DPR) berdampak positif pada nilai perusahaan. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi rasio deviden (DPR) sebuah perusahaan, semakin besar 

nilainya. 

3. Harga saham mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan dan positif. 

Dengan kata lain, semakin tinggi harga saham sebuah perusahaan, maka 

semakin besar nilai perusahaan tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Menurut temuan penelitian, penelitian masih memiliki beberapa keterbatasan, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2), yang menunjukkan bahwa nilai R2 

yang disesuaikan adalah 0,388. Ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen mempengaruhi variabel dependennya sebesar 38.8%. Faktor 
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tambahan yang tidak ditemukan dalam penelitian ini mempengaruhi 61.2% dari 

total. 

2. Model penelitian ini berfokus pada analisis regresi linear berganda. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ditampilkan, rekomendasi untuk 

penelitian lanjutan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melanjutkan penelitian, peneliti harus menambah variabel penelitian 

independen, moderasi, dan intervensi dari segi non-keuangan seperti Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) untuk 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dari faktor 

non-keuangan. 

2. Untuk peneliti yang akan datang untuk mengembangkan model penelitian 

seperti analisis prediksi untuk memprediksi kondisi perusahaan berdasarkan 

data saat ini. 
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